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A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatuegrosrus
menerus manusia untuk menanggulangi masalah-magatehdihadapi
sepanjang hayat karena itu siswa harus benar-bdiatih dan
dibiasakan berpikir secara mandiri. Biologi merwpalsalah satu mata
pelajaran yang mempunyai peran sangat besar b#kndikehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu penggatdhin. Dengan
adanya pendidikan biologi di sekolah diharapkanatapempersiapkan
anak didik untuk menggunakan pengetahuannya daddulipan sehari-
hari.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan memcap
sumber daya manusia yang berkualitas sesuai detgagar kompetensi
yang ditetapkan secara nasional, perlu dilaksanaistem pendidikan
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yamg ohegmbantu
siswa mudah memahami pelajaran. Salah satu pelgieltahg sedang
banyak digunakan sekarang ini yaitu pendekatanr&efgilan Proses
Sains (KPS).

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-ketprizm
kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Katepilan intelektual
diperlukan ketika siswa berupaya untuk meneraplagagsannya pada

situasi baru. Hal ini tentu saja perlu didukungholguru atau guru



berperan dalam mengembangkan keterampilan prosea $Rustaman,
dkk., 2003)

Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) mempaka
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada9iB#s (Rustaman,
dkk, 2003). Pendekatan KPS dikembangkan di Indanesgjak
kurikulum 1984 pada jenjang Sekolah Dasar maupkol&e Menengah.
Dengan demikian, sudah jelas bahwa keterampilaseprdituntut dalam
pembelajaran IPA.

Terdapat sembilan jenis Keterampilan Proses S#RS) yaitu:
Melakukan pengamatan (observasi); Menafsirkan  peatgn
(interpretasi); Mengelompokkan (klasifikasi); Merakan (prediksi);
Berkomunikasi;  Berhipotesis; Merencanakan  percobaatau
penyelidikan; Menerapkan konsep atau prinsip; daenddjukan
pertanyaan (Rustaman, 2003).

Kemampuan interpretasi termasuk ke dalam bagian Kia6.
Sebagai bagian dari KPS tersebut, keterampilareprmgerpretasi perlu
dikuasai oleh siswa. Sebaiknya guru membantu mebgegkan
keterampilan proses interpretasi. Mengembangkarakeuan tersebut,
bisa dengan cara meminta siswa menemukan polasdamnlah data
yang sudah dikumpulkan, juga dengan mengajak memsdagartikan
maksud atau maknanya dengan cara menarik kesimpulan

Mengembangkan keterampilan proses diperlukan gtrate
pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan yesm@y model
kooperatif. Pembelajaran kooperatif telah dikemlbangsecara intensif

melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk mekatigan kerjasama

akademik antar siswa, membentuk hubungan posithgambangkan



rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuadeaki& melalui
aktivitas kelompok. Dalam pembelajaran kooperaéifdapat saling
ketergantungan positif di antara siswa untuk megicapujuan
pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatag yama untuk
sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa ddi@miuk diskusi,
mengerjakan tugas bersama, saling membantu damg salendukung
dalam memecahkan masalah, dengan adanya ketergantypositif
diantara siswa maka akan terjadi interaksi belajantara siswa
(Roestiyah, 2000).

Melalui interaksi belajar yang efektif siswa lebiermotivasi,
percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikgkat tinggi, serta
mampu membangun hubungan interpersonal. Dengaryadaibungan
interpersonal memungkinkan siswa dapat menguas@irinpada tingkat
penguasaan yang relatif sama atau sejajar (Roesf2980).

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dayeshbantu
dalam memahami pembelajaran yaitu model pembetajd@@tRC
(Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) (Herdian, 2009).
Ada dua macam keterampilan yang harus dikuasaass&jak mengenal
dunia pendidikan yaitu keterampilan membaca daner&etpilan
menulis. Penguasaan dua keterampilan itu makatakaadi kemampuan
awal, hal ini yang mendasari penemuan mddabperative Integrated

Reading and Composition (CIRC).



Perkembangan CIRC berasal dari analisis masalabtaayang
timbul pada pengajaran membaca, menulis dan gahashasecara
konvensional, dengan menerapkan pengajaran yanggueakan model
seperti ini, tercipta suatu kegiatan atau suasargy \kooperatif dan
komunikatif. Adanya suasana yang kooperatif dan wukatif
memungkinkan siswa diberi kesempatan untuk mengkdss
pengetahuannya karena melalui pembelajaran kodp&sata dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan belajar dan berkorgridalam membangun
pengetahuan, serta bertanggung jawab terhadapaayupiy konstruksi.
Guru tidak lagi mendominasi proses pembelajarargalemenyajikan
pengetahuan dalam bentuk yang “siap” kepada sisamag yakan
menerimanya secara pasif.

Model pembelajaran CIRC ini banyak dikembangkarsekolah
dasar untuk mengembangkan kemampuan membaca dafisnbtodel
pembelajaran semacam ini dapat digunakan jugandkdtan sekolah
yang lebih tinggi yang disesuaikan dengan kemampgigara dalam hal
membangun kemampuan siswa untuk membaca dan menyusu
rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya, gEhindapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap ryateyidiajarkan.
Model pembelajaran ini juga cocok bagi siswa yamgasa cepat jenuh
dalam menerima pelajaran serta siswa yang menudhl@ ingat yang
lemah (Hasman, 2007). Sebelumnya telah ada pemeliing dilakukan

oleh Inayah (2007), dengan hasil bahwa penerapatelinpembelajaran



kooperatif tipe CIRC lebih efektif untuk meningkatk aspek
kemampuan pemecahan masalah.

Pengembangan sebuah keterampilan proses melalualsebodel
pembelajaran, tentunya tidak bisa terlepas daremgang diajarkan.
Salah satu materi pembelajaran yang tepat untukgemebangkan
keterampilan tersebut adalah sistem reproduksiter8isReproduksi
merupakan konsep biologi yang menjelaskan prosisissdan objek-
objek mikroskopis sehingga perlu dijelaskan dengapek animasi
gerak, gambar atau bagan agar lebih jelas dan mdigahami. Materi
yang seperti itu tentu diperlukan keterampilan aiswntuk bisa
menginterpretasi hal tersebut. Oleh sebab ituh tdilakukan penelitian
untuk mengembangkan hal tersebut melalui sebuahelmcaabperatif
yaitu penelitian dengan jud#flemampuan Interpretas Siswa Setelah
Pembelajaran dengan Menggunakan Model CIRC Pada Konsep

Sistem Reproduksi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkaatas,
maka rumusan masalah peneltiannya yaitu: “ Bagaam&emampuan
Interpretasi Siswa Setelah Pembelajaran Dengan dleradian Model
CIRC Pada Konsep Sistem reproduksi?”

Kemampuan interpretasi memiliki tiga sub indikatgaitu
menghubung-hubungkan hasil pengamatan, menemukandpo suatu
pengamatan, dan menyimpulkan suatu pengamatan.séleti itu, maka
rumusan masalah di atas dijabarkan dalam beberagtangaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penguasaan keterampilan siswa dalam - uoiemgy
hubungkan hasil pengamatan setelah melalui penabaiajdengan
menggunakan model CIRC pada konsep sistem repn@duks

2. Bagaimana penguasaan keterampilan siswa dalam ra&aanpola
dari suatu pengamatan setelah melalui pembelajatangan
menggunakan model CIRC pada konsep sistem repri@duks

3. Bagiamana penguasaan keterampilan siswa dalam meumfdan
suatu  pengamatan  setelah melalui pembelajaran denga

menggunakan model CIRC pada konsep sistem repri@duks



C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih teharanaka
penelitian ini dibatasi pada masalah:

1. Penelitian ini dilaksanakan untuk meneliti keterdampsiswa dalam
menghubung-hubungkan hasil pengamatan, menemukatn gpola
dari suatu pengamatan, dan menyimpulkan suatu peatga.

2. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitinadalah model
pembelajaran CIRC. Model pembelajaran ini mengganakedia
berupa wacana atau kliping yang berhubungan dergjarem
reproduksi. Wacana atau kliping ini disediakan gdeheliti.

3. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adaisters reproduksi

sub bab pembentukan sel kelamin, menstruasi, dlsgesi.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana penguasaan keterampilan saam
menghubung-hubungkan hasil pengamatan setelah umnelal
pembelajaran dengan menggunakan model CIRC padapa@istem
reproduksi.

2. Mengetahui bagaimana penguasaan keterampilan salam
menemukan pola dari suatu pengamatan setelah inelalu
pembelajaran dengan menggunakan model CIRC pad&pa@istem

reproduksi.



3. Mengetahui bagiamana penguasaan keterampilan salam

menyimpulkan suatu pengamatan setelah melalui pejaben

dengan menggunakan model CIRC pada konsep sispeodteksi.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai salah satu alternatif cara guru untuk measbtsiswa
dalam meningkatkan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran biologi khususnya keterampilan meaginétasi
setelah melalui pembelajaran dengan menggunakaglrGtIC.
Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk reeohgh
gambaran tentang kemampuan interpretasi siswa maaggn
model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
pada konsep Sistem Reproduksi.

Penggunaan model CIRC merupakan alternatif = model
pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengembangka

keterampilan proses lainnya.

. Asumsi

1.

Interpretasi merupakan keterampilan lebih lanjut Keterampilan
observasi, dimana siswa dituntut untuk mampu memgigan
berbagai informasi atau data yang ada hubungaratyssama lain,

menafsirkan suatu benda, kenyataan, peristiwa, egonatau



informasi yang telah dikumpulkan melalui pengamatan
penghitungan, penelitian atau eksperimen (Setia2@@3).

2. Di dalam model pembelajaran CIRC terdapat komponen-
komponen yang dapat membuat kegiatan belajar mamngegnjadi

lebih efektif dan membuat siswa lebih kreatif (lahy2007)

G. Hipotesis
Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
dapat meningkatkan keterampilan interpretasi sisaga konsep Sistem

Reproduksi.



